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ABSTRAK 

Yusmaidar sepriani,Nim: 111802006 " Analisis Potensi Sawah Dan 

Kecukupan Beras Di Derah irigasi Namu sira-sira Kabupaten langkat " Penelitian 

ini bertujuan untuk : 1) menganalisis besarnya faktor- faktor produksi terhadap 

produksi padi petani di lahan sawah irigasi dan lahan sawah non irigasi, 2) 

mengukur besamya potensi lahan sawah beririgasi terhadap peningkatan intensitas 

pertanaman dibanding dengan dengan lahan sawah non irigasi, 3) menganalisis 

produksi, produktivitas,penerimaan dan kecukupan beras pada lahan sawah irigasi 

dan lahan sawah non irigasi di daerah irigasi narn.u sirasira kabupaten langkat. 

Pengaruh penggunaan faktor- faktor produksi teihadap produksi padi 

petani pada lahan sawah irigasi dan lahan sawah non irigasi dengan variabael luas 

lahai1, bibit, pupuk, pestisida, tenaga kerja. Potensi lahan sawah beririgasi 

terhadap peningkatan lntensitas pertanaman, perbedaan produksi, produktivitas, 

penerimaan, serta kecukupan beras, setelah adanya irigasi di kecamatan Sei 

Bingei Kabupaten Langkat. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pada lahan sawah irigasi telah 

terjadi optimalisasi penggunaan saarana produksi, peningkatan Intensitas 

pertanama.'1, peningkatan produksi, produktivitas, dan penerimaai1 petani, 

sehingga kecukupan beras dapat tercapai. Di Kabupaten Langkat telah mencapai 

surplus beras dikarenakan beberapa desa mendapat pelayanan air irigasi hal ini 

diharapkan dapat terus ditingkatkan melalui n pemanfaatan air irigasi yang lebih 

maksimal. Disamping itu perlu penambah saluran irigasi baru agar sawah non 

irigasi bisa berubah menjadi sawah beririgasi sehingga terjadi pemerataan 

pendapatan petani dan laju pertumbuhan ekonomi ikut meningkat. 

Kata kunci : Potensi Irigasi, Faktor produksi, produksi padi, produktivitas, 

penerimaan petani dan kecukupan beras. 

....... 

produktivitas,penerimaan dan kecukupan beras pada lahan sawah 

sawah non irigasi irigasi di daerah irigasi narn.u sirasira kabupaten langkat. 

Pengaruh penggunaan faktor- faktor produksi teihadap produksi 

lahan sawah irigasi dan lahan sawah non irigasi dengan variabael 

pupuk, pestisida, tenaga kerja. Potensi lahan sawah beririgasi 

peningkatan lntensitas pertanaman, perbedaan produksi, produktivitas, 

serta kecukupan beras, setelah adanya irigasi di kecamatan 

Kabupaten Langkat. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pada lahan sawah irigasi telah 

optimalisasi penggunaan saarana produksi, peningkatan Intensitas 

peningkatan produksi, produktivitas, dan penerimaai1 

kecukupan beras dapat tercapai. Di Kabupaten Langkat telah mencapai 

dikarenakan beberapa desa mendapat pelayanan air irigasi 
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ABASTRACT 

Yusmaidar sepriani,Nim : 111802006 "Potential Analysis and Sufficiency of 
Rice Fields intheRegions sirasira IrgasiNamu District Langkat" 

This study aims to: 1) analyze the magnitude of factors factors of productfon 
onrice ·production region irrigated rice farmers and non irrigated paddy field$. 
2)measure ihe amount of irrigated land potentials to increase croppillg intensity 

compared with on-irrigated riceficld. 3) analyze the production, productivity 
rec�ptand of rice on irigated and non irigated paddy field irigated areas Namu · Sira 
Sira Langkat district. 

influence the use of factors - factors of production farmers on rice production in 
paddyfields irrigated and nonirrigated paddy 
fields with variable land, seeds,fertilizers, pesticides, labor. The potential of 
irigated rice land of increase cropping intensity, diferences in. 
productivity revenue, and the adequacy of rice, after the irigation in the district 
Bingei Langkat. 

The results showed that the irrigated land has occurred to optimize the use of t.1e 
means of production, Increased cropping intensity, incre8sed prodl1ctio:i, 
productivity, and revenue fanners, sothat the rice sufficiency ca.Il 
be achieved. In Langkat district has achieved a surplus of rice due 
to some villages receive irrigation water services it is expected to be 
improved through the use of irrigation water over the maximum. Besides that 
it needs the addition of new irrigation channels to non-irrigated paddy fields could 
be turned into irrigated · rice paddy fields so be berigasi resulting 
in farmers income distribution and economic growth rose. 

Keywords: Irrigation potential, factors ofproduction, rice production, farmers and 
Revenue Productivity of Rice Sufficiency . 

with with on-irrigated on-irrigated riceficld. 3) analyze the production, productivity 
rice rice on on irigated irigated and and non non irigated irigated paddy paddy field field irigated irigated areas areas Namu Namu 
district. district. 

use of factors factors - factors factors of of production production farmers on on rice production production 
irrigated irrigated and nonirrigated paddy paddy 

variable variable land, seeds,fertilizers, pesticides, pesticides, labor. labor. The potential 
land land of increase cropping intensity, diferences increase cropping intensity, diferences in. 

revenue, and the adequacy adequacy of of rice, rice, after after the the irigation in the the district district 
Langkat. 

showed that the the irrigated land has has occurred occurred to optimize the 
production, Increased Increased cropping cropping intensity, intensity, incre8sed prodl1ctio:i, 

and revenue fanners, fanners, sothat the rice sufficiency 
In Langkat district district has achieved achieved a surplus of 

villages receive irrigation irrigation water water services services it is expected 
through the use of irrigation irrigation water over the the maximum. Besides 

addition of new irrigation irrigation channels to non-irrigated non-irrigated paddy fields 
turned into irrigated · rice paddy paddy fields fields so be berigasi berigasi 

income distribution and and economic growth growth 
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BABI 

PENDABULUAN 

1.1 Latar belakang 

Pembangunan daerah irigasi Namu sira-sirn sudah dimulai sejak tahun 1961, 

dengan dana APBD dan gotong royong masyarakat petani setempat. Pada waktu 

itu pengemba!ian air dari sungai Bingai masih secara bebas (free intake) 

selanjutnya sejak tahun 1974 sampai dengan tahun 1982, pemba.I).gunan daerah 

irigasi ini dilaksa11akan dengan menggunakan dana APBN . Pembangunan Daerah 

irigasi namu sira-sira adalah untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat petani 

dan meningkatkan ekonomi daerah setempat, dengan pelaksanaa11 intensifikasi 

dan ekstensifikasi. 

Sub sektor tanaman pangan sebagai bagian dari sek1:or pertanian memililki 

peranan yang sangat penting dalam ketaha.11an nasional, mewujudkan ketahanan 

pangan, pembangunan wilayah, pengentasan kemiskinan, penyerapan tenaga 

dan penerimaan devisa, jadi penarik bagi pertumbuhan industri hulu dan 

;pendorong bagi industri hilir yang memberikan kontribusi cukup besar terhadap 

rtumbuhan ekonomi nasional. Peranan tanaman pangan telah terbukti secara 

""':::nrpiris, baik dikala kondisi ekonomi normal maupun saat menghadapi krisis. 

Pertanian tanaman pangan sangat relevan untuk dijadikan sebagai pilar 

� nomi di daerah, mengingat sumber daya ekonomi yang dimiliki setiap daerah 

2.Ilg siap di dayagm1akan untuk membangun ekonomi daerah adalah sumber daya 

�emmian tanaman pangan, ( lahan ,air, keragaman hayati, agro-klimat). Sumber 

manusia dibidang agribisnis, teknologi dan lain-lain. Struktur ekonomi 

-- disetiap daerah, terutama diluar Pulau Jawa sebagian besar di swnbang 

sejak tahun 1974 sampai dengan tahun 1982, pemba.I).gunan 

dilaksa11akan dengan menggunakan dana APBN . Pembangunan Daerah 

sira-sira adalah untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat 

meningkatkan ekonomi daerah setempat, dengan pelaksanaa11 intensifikasi 

ekstensifikasi. 

tanaman pangan sebagai bagian dari sek1:or pertanian memililki 

sangat penting dalam ketaha.11an nasional, mewujudkan ketahanan 

pangan, pembangunan wilayah, pengentasan kemiskinan, penyerapan 

penerimaan devisa, jadi penarik bagi pertumbuhan industri hulu 

industri hilir yang memberikan kontribusi cukup besar terhadap 
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dari sektor pertanian, khususnya tanaman pangan. Oleh karena itu, modernisasi 

pembangunan pertanian khususnya tanaman pangandi setiap daerah akan secara 

langsung dapat meningkatkan perekonomian daerah dan memecahkan sebagian 

besar persoalan ekonomi seperti ketimpangan kota dan daerah, ketimpangan 

pangan antar daerah dan antar sektor, serta perluasan lapangan usaha dan 

penyerapan tenaga kerja. 

Krisis ekonomi yang dialami oleh Indonesia dan negara�negara yang sedang 

berkembang pada tahun (1997/1998) telah menunjukan kehandalan sektor 

pertanian dan membangkitkan keyakinan serta harapan bahwa sektor pertai-Uan 

dapat difu.'lgsikan sebagai penggerak: pembangunan rrasional. Untuk mewujudkan 

lahan pertanian tersebut, maka folrus utama pembanguna.11 sektor pertanian perlu 

diarahkan tidak saja kepada upaya pemenuhan kebutuhan pangan, namun harus 

memperlakukan komoditas pangan sebagai alat tukar dan peningkatan pendapatan 

bagi petani. Secara makro masalah pangan dapat berdampak pada aspek politik, 

ekonomi dan sosial. Namun, secara mikro peranan pangan sebagai pemenuhan 

biologis tidak mengalami perubahan, sehingga ketersedian pangan bagi 

asyarakat harus selalu terjamin ketersediaan pangan sesuai harapan masyarakat 

I um dapat terpenuhi 

Lahan irigasi relatif kecil lebih kurang 20% serta sasaran drainase yang 

rum memadai sehingga penggunaan lahan belum optimal karena masih sangat 

pada keadaan curah hujan dan iklim (sulit diprediksi). Penerapan 

-dmologi pertanian belum optimal karena keterbatasan kemampuan modal dan 

�M petani, dan harga jual hasil pertanian tidak stabil. 

pada tahun (1997/1998) telah menunjukan kehandalan 

membangkitkan keyakinan serta harapan bahwa sektor pertai-Uan 

difu.'lgsikan sebagai penggerak: pembangunan rrasional. Untuk mewujudkan 

tersebut, maka folrus utama pembanguna.11 sektor pertanian 

tidak saja kepada upaya pemenuhan kebutuhan pangan, namun 

memperlakukan komoditas pangan sebagai alat tukar dan peningkatan pendapatan 

Secara makro masalah pangan dapat berdampak pada aspek 

sosial. Namun, secara mikro peranan pangan sebagai pemenuhan 

mengalami perubahan, sehingga ketersedian pangan 

harus selalu terjamin ketersediaan pangan sesuai harapan masyarakat 
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